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SUMMARY

KARLA KASIHTA JAYA. Floating Cultivation of Local Green Eggplant
Treated with Different NPK Fertilizer Rates and Depths of Basal Substrate
Submersion. (Supervised by BENYAMIN LAKITAN dan ZAIDAN).

The research was aimed to increase growth and yield of local green
eggplant cultivated using floating culture system. The plants were treated with
NPK fertilizer at rates up to 16,8 g/plant and depths of submerged substrate up to
6 cm at base of the substrate. The research was conducted from April to August
2018 at Jakabaring (104°46°4” E; 3°01°35” S), Palembang, South Sumatera. The
research was arranged in split plot design, which consisted of main plot and sub
plot. The main plots were submerged base substrate, consisted of Ro = control,
Ri= direct contact between water surface and bottom part of substrate, R» =
submerged up to 3 cm at base of substrate, and R3 = submerged up to 6 cm at base
of substrate. Sub plots were NPK fertilizer rates, consisted of P; = 200 kg/ha
(equivalent to 8,4 g/plant), P> = 300 kg/ha (equivalent to 12,6 g/plant) and P3 =
400 kg/ha (equivalent to 16,8 g/plant). The result indicated that the combination
of submerged substrate base and NPK fertilizer treatment were not significantly
different in all measured variables. The best submerged substrate treatment was
submerged up to 3 cm. The best NPK fertilizer treatment was 400 kg/ha
(equivalent to 16,8 g/plant).
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RINGKASAN

KARLA KASIHTA JAYA. Budidaya Terapung Tanaman Terung Hijau Varietas
Lokal dengan Berbagai Dosis Pupuk NPK dan Kedalaman Rendaman Dasar
Media. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan ZAIDAN).

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
terung hijau lokal dengan budidaya secara terapung. Tanaman diberi perlakuan
dengan dosis pupuk NPK sampai 16,8 g/tanaman dan kedalaman rendaman dasar
media sampai 6 cm. Penelitian dilakukan pada bulan April sampai Agustus 2018
di Jakabaring (104°46°4” E; 3°01°35” S), Palembang, Sumatera Selatan.
Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi yang terdiri dari petak utama
dan petak bagian. Petak utama adalah kedalaman rendaman dasar media, terdiri
dari Ro = kontrol, R; = dasar media sejajar/menyentuh muka air, R> = 3 c¢m dari
muka air, dan R3; = 6 cm dari muka air. Petak bagian adalah dosis pupuk NPK,
terdiri dari P; = 200 kg/ha (setara 8,4 g/tanaman), P> = 300 kg/ha (setara 12,6
g/tanaman), dan P3; = 400 kg/ha (setara 16,8 g/tanaman). Hasil menunjukkan
kombinasi perlakuan kedalaman rendaman dasar media dan dosis pupuk NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati. Perlakuan
kedalaman rendaman dasar media terbaik diperoleh pada perlakuan kedalaman
rendaman dasar media 3 cm. Perlakuan pupuk NPK terbaik diperoleh pada
perlakuan 400 kg/ha (setara 16,8 g/tanaman).

Kata Kunci: budidaya terapung, pupuk NPK, terung hijau, media terendam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kebutuhan pangan semakin meningkat seiring bertambahnya penduduk.
Namun, luas lahan produktif pertanian yang ada malah semakin berkurang. Upaya
pengembangan lahan rawa sebagai alternatif untuk dijadikan lahan pertanian mulai.
dilakukan. Upaya yang dilakukan dimulai dari peningkatan produksi tanaman
pangan seperti padi, hingga peningkatan keanekaragaman tanaman melalui
diversifikasi budidaya sayuran di ekosistem rawa lebak. Lahan rawa lebak yang
banyak terdapat di Sumatera Selatan berpeluang besar untuk dikelola menjadi
lingkungan pertanian yang berkelanjutan khususnya untuk budidaya tanaman
sayuran (Palada et al., 2016). Petani mulai menanam padi sekitar Juni atau Juli
dan panen pada September dan Oktober, sisa dari waktu tersebut (sekitar 7-8 bulan)
petani akan membiarkan lahannya tergenang tanpa ditanami (Bernas, 2010).
Tingginya kehilangan hasil akibat lingkungan yang tidak bisa diprediksi
menjadikan kegiatan budidaya tanaman di lahan rawa menjadi terbatas (Marlina
dan Syafrullah, 2014).

Agar petani tetap produktif di lahan rawa lebak adalah dengan menerapkan
sistem pertanian terapung. Sistem pertanian terapung dapat diterapkan di lahan
tersebut seperti penanaman sayuran di atas rakit botol plastik bekas (Syafrullah,
2007). Berdasarkan hasil penelitian Lisda (2016) penanaman cabai di atas rakit
terapung memberikan hasil lebih baik dari pada budidaya tanaman cabai secara
konvensional. Hasil tanaman cabai tertinggi diperoleh pada perlakuan muka air
bersentuhan langsung dengan dasar media tanaman. Oleh karena itu, teknologi
budidaya tanaman terapung dapat diterapkan di lahan rawa lebak yang sedang tidak
dimanfaatkan dengan kegiatan budidaya pertanian karena dapat menyesuaikan
kondisi lapangan dari waktu ke waktu (Syafrullah, 2014).

Di lahan rawa lebak petani menanam sayuran untuk mencukupi kebutuhan
keluarga dan tidak dijadikan produk komersial. Padahal, beberapa jenis tanaman

sayur yang dibudidayakan petani memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi seperti
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cabe, tomat, mentimun, dan terung. (Widuri et al., 2016). Di daerah lahan rawa
lebak di Sumatera Selatan, khususnya di daerah pemulutan, tanaman terung hijau
merupakan komoditas yang disukai oleh petani untuk di budidayakan. Terung
merupakan salah satu sumber makanan yang sangat dikenal oleh semua lapisan
masyarakat (Sriyanto et al., 2015). Terung merupakan jenis sayuran yang semakin
populer dan disukai oleh banyak orang karena rasanya yang enak khususnya
dijadikan sebagai bahan sayuran atau lalapan (Muldiana dan Rosdiana, 2017).
Menurut data Badan Pusat Statistik (2014) jumlah produksi terung di Indonesia
pada tahun 2013 mencapai 545.646 dengan luas lahan panen 50.718 hektar dan
meningkat pada tahun 2014 menjadi 557.040 ton dengan luas lahan panen 50.875
hektar. Jumlah produksi terong di Sumatera Selatan sendiri hanya sebesar 10.868
ton dengan luas lahan panen 2.332 hektar. Sejalan dengan meningkatnya
pertambahan penduduk yang diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat
sayur-sayuran untuk memenuhi gizi keluarga membuat permintaan terhadap buah
terung terus meningkat. Oleh sebab itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan
produksi tanaman terung (Huruna et al., 2015).

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman terung
yaitu melalui pemupukan (Safei et al., 2014). Salah satu jenis pupuk majemuk yang
dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas tanaman terung adalah pupuk
majemuk NPK phonska (15:15:15). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pupuk
alternatif phonska dan setaranya dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif pada
terung dibandingkan dengan pupuk parsial (Sasongko, 2010). Berdasarkan hasil
penelitian Adrian et al., (2013) Pemberian pupuk NPK pada pertumbuhan dan
produksi terung berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan yaitu: tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang buah, berat buah dan jumlah buah, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada parameter umur berbunga tanaman dan perlakuan pupuk
NPK terbaik yang berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi terung yakni
terdapat pada pemberian dosis pupuk NPK 400 kg/ha.

Oleh sebab itu, dalam upaya pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai lahan
pertanian dengan aplikasi budidaya terapung perlu dilakukan penelitian mengenai
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman terung hijau dengan berbagai dosis pupuk

NPK dan kedalaman rendaman dasar media.
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1.2.Tujuan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tanaman terung hijau terbaik pada
pemberian berbagai dosis pupuk NPK dengan kedalaman rendaman dasar media

pada budidaya terapung.
1.3.Hipotesis

Diduga kombinasi dosis pupuk NPK dan kedalaman rendaman dasar media

pada budidaya terapung berpengaruh terhadap hasil tanaman terung hijau.
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